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ABSTRACT

Financial management failure occurs when students do not have good
financial literacy. Students must have good knowledge, attitude, and behavior in
managing their personal finances effectively for their prosperity. Meanwhile,
regarding education personal finance is still a big challenge in Indonesia.

This study aims to analyze the level of financial literacy of undergraduate
students of the Faculty of Economics and Business at Diponegoro University class
of 2014 to 2017 and the factors that influence it.

Financial literacy in this study uses a financial literacy index consisting of
components of the financial knowledge index, financial attitudes, and financial
behavior of students.When analyzing this study, the research data uses primary
data with questionnaires and a sample of 100 students. Meanwhile, the method used
in this study is descriptive statistics and multiple linear regression test (OLS).

As a result, the level of student financial literacy is categorized as quite
literary, that is 50.4%, influenced by age, GPA, parental education, and length of
study. On the other hand, gender and income do not affect student financial literacy.

Keywords: Financial Literacy, Financial Literacy Index, Financial Knowledge,
Financial Attitudes, Financial Behavior.
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ABSTRAK

Kegagalan mengelola keuangan terjadi ketika mahasiswa belum memiliki
literasi keuangan yang baik. Mahasiswa harus memiliki pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang baik dalam mengelola keuangan pribadinya secara efektif demi
kesejahteraannya. Sementara itu edukasi tentang keuangan pribadi masih menjadi
tantangan besar di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi keuangan
mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Angkatan
2014-2017 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Literasi keuangan pada penelitian ini menggunakan indeks literasi keuangan
yang terdiri dari komponen indeks pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan
perilaku keuangan mahasiswa.

Data penelitian ini menggunakan data primer dengan kuesioner dan sampel
sebanyak 100 mahasiswa. Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif dan
uji regresi linear berganda (OLS)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa
termasuk kategori cukup terliterasi yakni sebesar 50.4% dengan dipengaruhi oleh
faktor usia, ipk, pendidikan orangtua, dan lama studi. Sedangkan jenis kelamin dan
penghasilan tidak mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa.

Kata kunci : Literasi keuangan, Indeks Literasi Keuangan, Pengetahuan
Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan,

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep modal manusia atau human capital yang pertama kali diperkenalkan
oleh Theodore. W. Schultz pada tahun 1960 dalam sebuah pidatonya yang berjudul
Investment In Human Capital. Konsep ini menganggap bahwa manusia merupakan
suatu bentuk modal sebagaimana modal-modal lainnya, seperti uang, bangunan,
mesin, teknologi dan sebagainya. Manusia sebagai Human Capital tercermin dalam
bentuk pengetahuan, gagasan (ide), kreativitas, keterampilan, dan produktivitas
kerja. Tidak seperti bentuk modal lain yang hanya diperlakukan sebagai tools,
human capital ini dapat menginvestasikan dirinya melalui berbagai bentuk investasi
sumber daya manusia, diantaranya pendidikan formal, pendidikan informal,
pengalaman kerja, kesehatan dan gizi serta transmigrasi.

Human Capital memegang peranan yang penting dalam pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sebagai faktor produksi selain sumber daya alam. Kualitas
manusia yang semakin baik akan berpengaruh terhadap tingginya efisiensi dan
produktivitas suatu negara. Menurut Huston (2010) dalam jurnal yang diterbitkan
oleh The Journal of Consumer Affairs, salah satu komponen dari human capital
adalah literasi keuangan. Menurutnya, literasi keuangan merupakan input yang
ditujukan untuk meningkatkan human capital setiap individu dengan memiliki
pengetahuan keuangan dan aplikasinya terhadap keuangan pribadi yang pada
akhirnya literasi keuangan dapat berguna dalam kegiatan keuangan untuk

meningkatkan kesejahateraan dalam hidup. Pengetahuan masyarakat mengenai



literasi keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
menjadi life skill yang perlu dimiliki oleh setiap individu dalam menjalani
kehidupan dalam jangka panjang.

Setiap individu mempunyai hak untuk menginvestasikan dirinya, termasuk
dalam hal literasi keuangan. Literasi keuangan individu bertujuan untuk membantu
individu menghindari kegalalan dalam masalah keuangan. Kesulitan dalam hal
keuangan bukan semata-mata akibat dari fungsi pendapatan, namun kesulitan dapat
muncul ketika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management)
antara lain kesalahan pengguna kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan
(Krishna, 2010).

Kegagalan mengelola keuangan terjadi ketika individu belum memiliki
kecerdasan finansial. Kecerdasan finansial merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan modern ini. Kecerdasan finansial adalah kecerdasan dalam
mengelola asset keuangan pribadi (Widayati, 2012). Individu harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadinya secara efektif
demi kesejahteraannya. Kesejahteraan keuangan dapat diperoleh dari ketepatan
pengalokasian uang yang dimiliki, penetapan keputusan-keputsan jangka pendek
seperti tabungan dan pinjaman, individu juga harus memikirkan keputusan
keuangan jangka panjang seperti perencanaan pensiun dan perencanaan pendidikan
untuk anak-anaknya kelak.

Kebutuhan individu mengalami perkembangan yang kompleks dari waktu
ke waktu seiring dengan pertumbuhan yang terjadi pada sektor ekonomi.

Berkembangnya isu keuangan yang berkaitan dengan peningkatan kompleksitas



produk keuangan, perkembangan teknologi pada produk jasa keuangan, serta akses
kredit menjadi dasar individu untuk meningkatkan literasi keuangan yang
dimilikinya. Selain itu, pesatnya pertumbuhan pasar uang yang menyebabkan
pengetahuan keuangan atau literasi keuangan menjadi salah satu aspek yang
diperhatikan oleh negara-negara maju dan berkembang.

Menurut PISA (2012) dalam publikasinya mengenai Financial Literacy
Framework menjelaskan bahwa literasi keuangan telah berkembang pesat selama
beberapa tahun terakhir. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan literasi
keuangan berkembang dan mendapat perhatian lebih di negara-negara maju
maupun berkembang antara lain adalah :

1. Meningkatnya tanggung jawab individu untuk membuat keputusan di
masa depan seperti memikirkan dana kesehatan dan dana pendidikan
untuk keluarganya. Tanggung jawab individu terhadap produk dan jasa
keuangan mengharuskan individu memiliki pengetahuan keuangan
yang baik agar dapat memilih produk dan jasa keuangan apa yang
sesuai dengan kebutuhannya.

2. Meningkatnya penawaran dari berbagai produk dan jasa keuangan. Di
berbagai negara, adanya peningkatan jumlah masyarakat yang dapat
mengakses berbagai jenis produk dan jasa keuangan dari berbagai
lembaga penyedia keuangan. Meningkatnya tingkat inklusi keuangan,
perkembangan teknologi dan kebijakan menghasilkan perluasan akses
untuk berbagai jenis produk dan jasa keuangan, mulai dari current

account dan produk remitansi untuk perputaran kredit dan portofolio.



Produk yang tersedia juga semakin kompleks sehingga individu harus
memiliki pertimbangan seperti adanya tambahan biaya, tingkat suku
bunga yang diterima dan yang dibayarkan, jangka waktu kontrak dan
terbuka terhadap berbagai risiko.

3. Meningkatnya permintaan terhadap berbagai produk dan jasa keuangan.
Perkembangan ekonomi dan teknologi telah membawa keterhubungan
global yang lebih baik dan perubahan besar dalam hal komunikasi dan
transaksi keuangan. Perubahan seperti itu membuat individu lebih mudah
untuk berinteraksi dengan penyedia layanan keuangan. Secara khusus,
konsumen lebih sering membutuhkan akses terhadap penyedia keuangan
(termasuk perbankan) untuk membuat dan menerima pembayaran
elektrik seperti menerima gaji, pengiriman uang dan transaksi online.
Bagi individu yang tidak dapat mengakses layanan keuangan secara
elektrik lebih sering membayar dengan transaksi tunai dan menggunakan
penyedia jasa keuangan informal seperti rentenir. Semua fenomena ini
membuat tanggung jawab individu dalam mengambil keputusan
keuangan perlu diikuti dengan pengetahuan keuangan yang baik.

Kekurangan pemahaman literasi keuangan diakui sebagai salah satu faktor

yang berkontribusi terhadap keputusan keuangan yang minim akan informasi,
sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan. Selain
itu, pentingnya literasi keuangan membuat banyak negara maju dan negara
berkembang merasa khawatir tentang tingkat literasi keuangan masyarakat di suatu

negara tersebut. Hal ini disebabkan karena kekurangan literasi keuangan



merupakan salah satu faktor yang menyebabkan krisis keuangan , sehingga literasi
keuangan saat ini diakui oleh global sebagai elemen penting dari stabilitas ekonomi,
keuangan, dan pembangunan (OECD, 2012)

Berdasarkan sumber yang tertulis di media online stabilitas.co.id program
literasi keuangan telah menjadi agenda internasional. Pada tahun 2005, OECD telah
meluncurkan “Principles and Good Practice on Financial Education Awarness”
yang diikuti dengan pembentukan OECD/INFE (International Network on
Financial Education) pada 2008. Pengakuan pentingnya literasi keuangan tersebut
juga digambarkan dalam pertemuan pimpinan G-20 pada September 2013 yang
mendukung penuh program literasi keuangan di seluruh dunia. Berdasarkan data
OECD/INFE, sampai dengan 2013, terdapat 45 negara (14 Negara G-20) yang telah
mempunyai Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK).

Tabel 1.1
ASEAN Financial Literacy Index Tahun 2013 — 2014

Financial Financial Literacy Index Perkomponen
Rangkin Literac i i
No Negarag Indexy Basic Money ';'Igﬁﬂfr'fg Investasi
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
1  Singapura 72 68 73 67 80 77 58 57
2 Malaysia 70 69 67 66 82 80 62 62
3 Filipina 68 66 67 67 74 73 58 56
4 Thailand 68 67 63 63 81 79 61 60
5 Myanmar 66 66 54 54 88 80 - 62
6 Vietham 63 65 57 57 80 81 52 53
Brunei
7  Darussalam 63 60 56 56 - 69 - 58
8 Indonesia 60 61 56 56 75 70 47 55
9 Kamboja - - - - - - - -
10 Laos - - - - - - - -
Rata-Rata 66,25 6525 6162 625 80 76,12 563 57,87

Sumber : Mastercard Financial Literacy Index, Tahun 2014



Tabel 1.1 menunjukkan financial literacy index yang berasal dari komponen
pengetahuan dasar tentang uang, perencanaan keuangan, dan juga investasi di mana
negara Indonesia berada pada posisi kedelapan dari delapan negara yang diteliti
pada kawasan ASEAN. Secara keseluruhan, besaran indeks literasi keuangan
Indonesia mendapat nilai sebesar 60 pada tahun 2013, dan sedikit meningkat pada
tahun 2014 sebesar 61. Besaran tersebut masih sangat jauh dengan Singapura
Malaysia, Filiphina, Thailand dan Myanmar yang memperoleh indeks diatas rata-
rata di negara Asean, baik untuk tahun 2013 dan 2014. Sedangkan Vietnam, Brunei
Darussalam, dan termasuk Indonesia memperoleh indeks di bawah rata-rata negara
ASEAN secara keseluruhan pada tahun 2013 dan 2014.

Secara perkomponen, pengetahuan dasar mengenai uang, Indonesia
memperoleh indeks di bawah rata-rata yang berarti pengetahuan mengenai dasar
keuangan dan penggunaannya perlu untuk ditingkatkan. Selain itu, komponen
perencanaan keuangan Indonesia juga masih berada pada posisi jauh dari rata-rata,
hal tersebut mengindikasikan banyak masyarakat Indonesia yang tidak
merencanakan pengelolaan keuangan, tabungan, dan hutang dalam jangka panjang,
sehingga perilaku dari masyarakat Indonesia cenderung konsumtif. Selanjutnya,
komponen investasi, nilai indeks yang didapatkan Indonesia juga masih jauh dari
indeks rata-rata, yang mengindikasikan masyarakat Indonesia belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang investasi atau disebut belum melek investasi, baik
masyarakat yang tidak melakukan investasi maupun tidak paham dengan skema
investasi yang mengakibatkan banyaknya kasus investasi bodong di Indonesia ( IN

Wahyuny, 2015).



Pengukuran lain tentang kemampuan literasi keuangan dilakukan oleh PISA
mulai tahun 1995-hingga 2008, Indonesia termasuk dalam 11 negara terendah
dalam hal literasi keuangan, kedua terendah di Benua Asia, dan paling rendah di
kawasan ASEAN. Singapura merupakan pemilik skor tertinggi dari seluruh negara
yang mengikuti PISA, diikuti oleh Finlandia, Irlandia dan Hongkong (Jappelli,
2010).

Rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia, menurut survei World
Bank tahun 2010, disebabkan karena separuh penduduk Indonesia tidak memiliki
akses atas layanan lembaga keuangan formal. Hal ini mengindikasikan bahwa
sistem keuangan belum berjalan secara optimal serta masih adanya ruang untuk
perbaikan dalam rangka peningkatan akses masyarakat kepada layanan lembaga
keuangan. Adanya pelaksanaan keuangan inklusif, yakni inklusif merupakan hak
setiap orang untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara
tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan penghormatan
penuh kepada harkat dan martabatnya (Strategi Nasional Keuangan Inklusif, 2012),
Bank Indonesia bersama pemerintah menyusun Strategi Nasional Keuangan
Inklusif (SNKI) yang salah satu pilar utamanya adalah edukasi keuangan yang
bertujuan ntuk meningkatkan tingkat melek keuangan masyarakat Indonesia.

Kondisi tingkat literasi keuangan di Indonesia menurut penelitian dari
Otoritas Jasa Keuangan masih tergolong rendah. Masyarakat Indonesia yang
memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan mengelola keuangan dengan
baik (well literate) hanya sebesar 21.84% dan dengan tingkat inklusi keuangan

59.74% pada tahun 2013. Survei Nasional Literasi dan Inkulsi Keuangan (SNLIK)



kedua yang dilakukan Otoritas jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 menunjukkan
peningkatan indeks literasi keuangan menjadi 29.66% dan indeks inklusi keuangan
sebesar 67.82%. Kinerja OJK dan Industri jasa keuangan sudah cukup bagus untuk
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan di masyarakat. Meskipun mengalami
tren yang meningkat, peningkatan tersebut masih jauh lebih rendah dibanding
Malaysia mencapai 66%, Thailand 73% dan Singapura 98% ( OJK, 2014). Data
tersebut mengindikasikan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah. Rendahnya akses ini dapat menghambat kemakmuran
masyarakat Indonesia.

Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat menjadi masalah bagi
suatu negara. Menurut Muliaman D. Hadadd, perekonomian nasional tidak akan
mudah tergoyahkan atau terimbas oleh berbagai krisis keuangan dunia jika
masyarakatnya paham tentang sistem keuangan dilansir dari kompas.com..
Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang keuangan menyebabkan
masyarakat mengalami kerugian, baik akibat penurunan kondisi perekonomian dan
inflasi atau karena berkembangnya sistem ekonomi yang cenderung boros karena
masyarakat semakin konsumtif. Oleh karenya literasi keuangan mendapat perhatian
pemerintah dan lembaga-lembaga keuangan lainnya.

Penelitian Xiao, et al (2008) mengindikasi bahwa cara terbaik untuk
memperbaiki perilaku usia dewasa adalah dengan mengajarkan perilaku yang baik
sejak kecil, termasuk perilaku keuangan. Negara-negara maju seperti Amerika

Serikat, Kanada, Jepang dan Australia sedang gencar melakukan edukasi literasi



keuangan, khususnya pada kalangan mahasiswa dengan harapan dapat
meningkatkan literasi keuangan masyarakat.

Mahasiswa merupakan salah satu komponen dari masyarakat dengan
jumlah populasi yang cukup besar dalam memberikan sumbangsih terhadap
perekonomian negara, karena di kemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia
kerja dan mulai mandiri dalam pengelolaan keuangannya (Nababan dan Sadalia,
2012). Selain itu, mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk dan jasa keuangan.
Tetapi mereka lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan yang lebih besar
dari orang tua mereka (Lusardi and Mitchell, 2007).

Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah adalah saat pertama mereka
mengelola keuangannya sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua (Sabri, et
al 2008). Mahasiswa umumnya memiliki kebebasan yang lebih besar untuk
membuat keputusan pribadi dalam hal pengelolaan keuangan. Mahasiswa akan
menghadapi permasalahan yang mungkin baru didapatkan dan beradaptasi dengan
lingkungan yang baru tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Mahasiswa harus
bisa secara mandiri mengatur keuangannya dengan baik dan juga harus bisa
bertanggung jawab atas keputusan yang telah mereka buat. Permasalahan-
permasalahan keuangan yang sering timbul pada mahasiswa adalah mereka belum
memiliki pendapatan, sebagian masih bergantung kepada orang tua dan sikap

konsumtif dalam memenuhi keinginannya.
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Tabel 1.2
Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan Profesi Tahun 2012

Profesi Index Literasi Keuangan
IRT 12,7%
Pensiunan 35,5%
UMKM 15,7%
Karyawan 33,4%
Pelajar/Mahasiswa 28,3%

Sumber : OJK, 2014

Berdasarkan Tabel 1.2 tingkat literasi keuangan mahasiswa mencapai
28.3% dan menduduki posisi terendah ketiga setelah UMKM (15.7%) dan IRT
(12.7%). Keadaan ini membuat OJK berinisiatif untuk menyusun strategi nasional
literasi keuangan (SNLK) mencakup 3 pilar yang merupakan kerangka dasar untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia menjadi well literate, pertama program edukasi
dan kampanye nasional literasi keuangan, kedua penguatan infrastruktur literasi
keuangan, ketiga pengembangan produk dan jasa keuangan. Masing-masing pilar
tersebut memiliki tujuan yang berbeda. Salah satu bentuk edukasi adalah
memasukkan materi edukasi keuangan dalam kurikulum SD, SMP, SMA, dan
Perguruan Tinggi.

Universitas Diponegoro merupakan salah satu Universitas Negeri ternama
yang juga mengemban tugas untuk mensukseskan Strategi Nasional Literasi
Keuangan sebagai perpanjangan tangan dari Otoritas Jasa Keuangan. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk edukasi keuangan sejak dini, dengan harapan di masa
depan dapat meminimalisir penipuan produk dan jasa keuangan. Salah satu fakultas

yang terdapat di Universitas Diponegoro adalah Fakultas Ekonomika dan Bisnis
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(FEB) dimana bidang keilmuan ekonomi dan keuangan sebagai bahan ajar
utamanya sehingga dianggap sudah memiliki tingkat literasi keuangan yang baik.

Sampai saat ini berbagai macam studi empiris telah dilakukan oleh para
akademisi dan praktisi untuk melihat tingkat literasi keuangan dikalangan
mahasiswa di berbagai perguruan tinggi, baik dalam negeri mapun luar negeri.
Tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan mahasiswa dikarenakan oleh berbagai
faktor. Adapun terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan
di kalangan mahasiswa itu sendiri menurut Nidar dan Bestari (2012) menyatakan
bahwa pengetahuan orang tua, uang saku, tingkat pendidikan, fakultas, pendapatan
orang tua, dan properti asuransi merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat literasi keuangan mahasiswa secara signifikan. Krishna, dkk (2010)
menemukan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor
usia, lama kuliah, pengalaman kerja dan IPK. Chen dan Volpe (1998) menunjukkan
bahwa disiplin akademis, jenis kelamin, etnis, dan pengalaman kerja merupakan
faktor-faktor yang berhubungan dengan literasi keuangan, sedangkan Cude, et al
(2006) menemukan adanya hubungan antara karakteristik demografi (jenis
kelamin, etnis, status perkawinan orang tua, lama kuliah, IPK, kepemilikian kartu
kresiti) dengan literasi keuangan mahasiswa.

Berbagai studi empiris yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang
bervariasi dan inkonsistensi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
literasi keuangan mahasiswa dikarenakan terjadinya perbedaan objek studi, periode
penelitian, pengukuran tingkat literasi keuangan dan metode analisis yang

digunakan para peneliti. Oleh karena itu studi lebih lanjut dengan objek studi,
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periode penelitian, pengukuran tingkat literasi keuangan dan metode analisis yang
berbeda perlu dilakukan untuk menambah literatur mengenai analisis literasi
keuangan di kalangan mahasiswa. Terlebih lagi, peneliti belum menemukan
penelitian serupa dengan objek studi FEB UNDIP Semarang. Adanya beberapa
permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya, membuat penulis tertarik untuk
melakukan kajian serupa dengan kasus yang berfokus pada mahasiswa FEB UNDIP
Semarang. Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini penulis mengambil judul
Analisis Literasi Keuangan Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro Angkatan 2014-2017”
1.2 Rumusan Masalah

Rendahnya tingkat literasi keuangan dikalangan mahasiswa berdasarkan
hasil survei OJK tahun 2013 yakni sebesar 28,9% membuat OJK berinisiatif untuk
menyusun strategi nasional literasi keuangan (SNLK) mencakup salah satu pilar
yang merupakan kerangka dasar untuk mewujudkan masyarakat Indonesia menjadi
well literate, yakni program edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan.

Literasi keuangan mahasiswa bertujuan untuk membantu mahasiswa
tersebut menghindari kegagalan dalam masalah keuangan. Mereka harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadinya secara efektif
demi kesejahteraannya. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa maka
pengetahuan keuangan dalam mengelola keuangan pribadinya akan semakin baik,
begitupun sebaliknya. Tingkat literasi keuangan mahasiswa berbeda dengan
mahasiswa lain. Tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan mahasiswa di tentukan

oleh berbagai faktor.
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Maka berdasarkan paparan latar belakang, maka dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa S-1 Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro angkatan 2014-2017?
Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017?

Bagaimana pengaruh usia terhadap indeks literasi keuangan mahasiswa
S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro angkatan
2014-2017?

Bagaimana pengaruh penghasilan terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017?

Bagaimana pengaruh ipk terhadap indeks literasi keuangan mahasiswa
S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro angkatan
2014-2017?

Bagaimana pengaruh pendidikan orangtua terhadap indeks literasi
keuangan mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017?

Bagaimana pengaruh lama studi terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas

Diponegoro angkatan 2014-2017?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan

1.

Menganalisis tingkat literasi keuangan mahasiswa S-1 fakultas
ekonomika dan bisnis Universitas Diponegoro angkatan 2014-2017.
Menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap indeks literasi
keuangan mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017.

Menganalisis pengaruh usia terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017.

Menganalisis pengaruh penghasilan terhadap indeks literasi
keuangan mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017.

Menganalisis pengaruh ipk terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017.

Menganalisis pengaruh pendidikan orangtua terhadap indeks literasi
keuangan mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas
Diponegoro angkatan 2014-2017.

Menganalisis pengaruh lama studi terhadap indeks literasi keuangan
mahasiswa S-1 fakultas ekonomika dan bisnis Universitas

Diponegoro angkatan 2014-2017.
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1.3.2 Kegunaan

1. Bagi Pemerintah:

Memberikan referensi terutama bagi OJK dan Lembaga Jasa Keuangan
lainnya, dalam mengambil kebijakan mengenai literasi keuangan di
Indonesia di masa mendatang dengan memanfaatkan hasil uji variabel dan
melihat sejauh mana progresss yang dirasakan setelah berjalannya Strategi
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) sejak tahun 2013 terkhusus
tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa.

2. Bagi Praktisi

Dapat menjadi sumber referensi bagi kegiatan penelitian akademisi
berikutnya yang mengangkat tema tentang analisis tingkat literasi keuangan
, mengembangkan penelitian dan kajian lebih dalam mengenai literasi
keuangan di kalangan mahasiswa dengan berbagai jenis pendekatan yang
bervariasi sehingga menambah khazanah kelilmuan yang ada.

3. Bagi Peniliti

Dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh jenis kelamin,
usia, IPK, penghasilan, pendidikan orangtua, lama perkuliahan terhadap
tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa S-1 FEB UNDIP.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang penelitian yang dilakukan maka
dibuat suatu sistematika penulisan tentang informasi mengenai materi dan hal-hal

yang dibahas pada setiap bab. Sistematika yang dimaksud sebagai berikut :
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Bab I. Pendahuluan

Bagian ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il. Telaah Pustaka

Bagian ini menguraikan teori yang berhubungan dengan komponen literasi
keuangan. Kemudian dari teori tersebut akan dirumuskan hipotesis dan pada
akhirnya terbentuk suatu kerangka pemikiran teoritis yang melandasi penelitian.
Selain itu terdapat penelitian terdahulu sebagai referensi dan acuan penelitian ini.

Bab I1l. Metode Penelitian

Bagian ini menguraikan definisi operasional variabel-variabel definisi
operasional, jenis dan sumber data serta metode analisis yang digunakan dalam
penelitian.

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini meguraikan deskripsi objek penelitian, hasil pengolahan data,
dan pembahasan yang menjelaskan interpretasi dari data yang telah diolah.

Bab V. Penutup

Bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu,

terdapat keterbatasan penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian ini.



